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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan vang bergerak dibidang mdustri
sepatu. Perusahaan ini memproduksi sepatu dengan merk Adidas. Produksi
sepatudi PT Tah Sung Hung dilakukan sesuai dengan PO atau pemesanan darni
bwver yang sedang berjalun dan akan dikirim ke luar negeri. Berdasarkan hasil
pengamatan dalam kegistan magang selama 3 bulan. terhitung dar tanggal 21
Desember 2021 sampai 21 Maret 2022, ditemukan permasalahan dalam proses
menjahit bagiansengwe sepatu yiatu jahitan webbimg mirng pada sepatu
Adidas Cowrtic. Tugas Akhir im bertujuan untuk mengetahui proses webbing
sewing, mengetahui faktor penvebab permasalahan dan memberikan solusi
pada permasalaban jahitan miring pada proses penjahitan webbing. Maten
Tugas Akhir ini berkaitan dengan proses jahit webhbing pada rongue sepatu
courtic. Jahitan wehbing miring dapat mempengaruhi kualitas yang dihositkan
pada bagian tomgue sepatu.Metode vang digunakan untuk memperoleh data
yaitu metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Data
yang diperolel kemudian diolah menggunakan diagram sebab akibat untuk
menemukan fakior penyebab jahitan minng pada proses jahil webbing. Faktor
penyebab terjudinya jahitan miring pada webbing dikorenakan operator kurang
fokus, operator tidak mengikuti SOP yvang ditentukan, settime margm belum
tepat, setting intermediate belum tepat, ukuran material tidak sesuni SOP dan
double tape tidak diganti. Solusi untuk mengatasi permasalahan jahitan
webbing minng adalah dengan menertibkan operstor yang tidak fokus dan
berbicara, menggunakan SOP yang telah ditentukan, memberikan double tape
sebelum menjahil webbing, melakukan pengecekan dan perawatan mesin
secara rutin seria pengecekan terhadap materiol sebelum  melakukan

kegiatanproduksi,

Kata kunci: jahitan, wehbing, tongue, minng

xi



ABSTRACT

PT Tah Sung Hung is compamies engeged in the shoe industry. This company

provuces shoes with the Adidas brand, Shoe production at PT Teh Sung Hung
ix carried out in accordance with a PO or an angoing order from a buyer and
will be seni alvoad. Based on observations during ar internship for 3 months,

starting from December 21, 021 to March 21, 2022, a problem was found in

the process of sewing the longue of the shoe, mamely the obligue webbing
stitch on the Adidasx Courtic shoes. This final project aims fo find owt the
webhing sewing process, find oul the fociors causing the problem and provide
solutions to the problem of slanied sewing in the webbing sewing process.

Thix final profect is refated ro ihe webbing sewing process on the courtic sfoe
tongue. Ohligue webbing stitches can affect the gquakity produced an the
tongue of the shoe. The method used to ohtain date is the method of
observation, imterviews, documentation, and literature. shudy. The data
obtained is then processed using o causal diggram o find the foctors causing
the slawred seam in the webbing sewing process. Factors that ciuse slanted
stitches on webbing are because the operator does not focus and jalk while
working, doex not folfow the specified SOP. there are no marks or dots when
sewing webbing, lock of checking and maintenance on the machine. The
solution ta avercome the problem of obligiue webbing stitches i lo supervise
amnd discipline operators who ore not_focused and tolk, use predetermined
S0P, provide adhesive before sewing webbing, perform routine machine
checks and muainrenance,

Kevwords: stitching, webhing, tongue, obligue

xii



BAB1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Konsumen akan memilih produk dengan kualitas yang baik dan
dengan harga sesuai dengan kualitas produk tersebut. Dalam menghasilkan
produk sepatu yang berkualitas, perusahaan tentunya memiliki standard
dalom proses produksi. Produk sepatu yang berkualitas baik jika mampu
memenuhi kebutuhan kensumen. Dengan menciptakan produk sepatu yang
berkualitas, tentunya peran pada proses produksi harus batk dan benar untuk
meningkatkan laba perusshaan. Dalam  pembuatan produk sepatu ada
beberapa proses yang penting agar bisa menghasilkan sepatu  yang
berkualitns, yaitu dessin, pembuatan pola. perakitan wpper. pembuatan

bottom, proses assembding, dan finishing Basuki.2015)

Salah satu perusahaan yang memproduksi sepatu adalah PT Tah
Sung Hung, Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri sepatu.Perusahaan ini memproduksi sepatu dengan merck
Adidas. Produksi sepatu di perusahaan ini dilakukan sesuai dengan PO atau
pemesanan dari buyer yang sedang berjalan dan skan dikinm ke luar negeri.

Perusahannharus mampu menciptakan produk vang berkualitas dan kepuasan



(8]

pelanggan serta memiliki efisien waktu dalam memproduksisepatu.

Berdasarkan kegiatan magang selama 3 bulan di PT Tah Sung Hung,
terhitung mulai dan 21 Desember 2021 sampai 21 Maret 2022, Terdapat
permasalshan di perusahaan, salzh satunya pada proses sewing pada webbing
mirng. Hal ini menyebabkan jahitan haros dibongkar dan dijahit ulang Reject
pade proses jahitan webbing miring memiliki jumlah refecr yang besar
schingga menggangoi proses produksi. Jumlah reject pada johitan webbing
miring dalam kurun waktu 11 han adalsh 232 dan jumlah totsl 2.640 pasang
tomgue dengan rata-rata persentase 2,32%.

Jahitan webthing miring memerlukan waktu perbaikan yang cukup lama
sekitar 1-2 menit.Jahitan webbing yvang lepas hanya perlu dijahit ulang. Jika
terjadi jahitan webbing yang miring, bagian webbing harus dibongkar dan
dijahit ulang.Jika jahitan webbing yvang miring tidak dibongkar dan dijuhit
ulang akan bermasalah jika rongue diteroskan pada bagian binding karena
setelah tongue dipasang wehbing, maka webbing akan tetap miring dan
mempengarahi kualitas bentuk dan keindahan tongue sepatu. Hal i
mengakibatkan terjadinya pengerjaan berulang dan memerlukan waktu yang
cukuplama.

Berdasarkan uraian tersebut penulis mempelajari dan meneliti masalah
vang ads pada proses sewing. Untuk mencegah permasalahan secara besar-
besaran. Penulis memilih judul Tugas Akhir “Mengatasi Webbing Tongue
Miring Pada Sepatu Adidas Courtic Di PT Tah Sung Hung Brebes Jawa

Tengah™



B. Permasalahan

Dari latar belakang tersebut, penulis dapat mengetahui masalahyang
terjadi di perusshaan yaitu jahitan webbing vang minng pada saal proses
sewing tongue sepatu Adidas Cowrtic. Hal mi dapat menghambatl proses
produksi serta dapat mengurangi efisiensi wakiu produksi. Oleh korena itu
pertu diambil langkah untuk mengantisipasi dan diharapkan dan tindakan
tersebut dapat lebih mengoptimalkan kegistan produksi serts menjaga dan
meningkatkankualitas produk vang dihasifkan.

Rumusan Masalah:

. Apa vong menvebabkan terjadinya refect pada proses webbing sewing
sepatu Adidas Couwric?

2. Bagmimana solusi teadinys refect pada proses webbing sewing sepatu

Adidas Courtic?

C. Tujuan KaryvaAkhir
Adapun tujuan vang ingin dicapai dalam laporan Tugas Akhir intadalah

sebapgai berikut:

. Mengidentifikasi cacat yang terjadi pada proses sewinmg sepatu Adidas
Conrtic.

2 Mengetahui faktor penyebab terjadinya refect pada proses webbing
sewing sepatu Adidas Courvic.

3. Memberkan usulan solusi terjadinya refect pada proses wefhing sewing

sepatu Adidas Courtic.



D. Manfaat Karva Akhir

Manfast yang diharapkan dalam kegiatan pelaksanaan serta penulisan karya

akhir adalah sebagai berikut:

L

o

Memberikan altenatif usulan penyelesaian masalahjahit webbing sepatu
Adidas Courtic.

Sebagai refrensi solusi dari permasalahan jahit webbing sepatu Adidas
Courtic.

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telsh didapatkan selama
belajar di kampus Politeknik ATK Yogyakarta, dan menambah wawasan

dalam dunia kerja.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Scpatu

Menurul Basuki {2013), sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedang
kaki adalah angpots badan vang hidup dan bergerak. dengan bentuk yang
asrmetris pada struktur dan gerakannya. Gerakan kaki adalah gerakan yang
kompleks dan banyak tulang yang saling berhubungan. Membust sepatu
harus mengikuti anatomi kaki dan aturan-aturan secara ilmiah serta teknolom
tertentu, sehingga hasil sepatu yang diperoleh dapat tepat dan sesuai serta
enak dipakai pada kaki.

Fungsi utoma dari sepatu/alas kaki adalah sebagai pelindung kaki,
ini sesuai dalam buku Thornton dalam Basuki (2013). bahwa pada masa-masa
awal pemakaian, fungsi sepatwalss kaki adalah untuk melindungi kaki
(telapak kaki) dan segala macam gangguan iklim seperti: panas. dingin, udara
vang buruk, hujan. atau karena benda-benda tajam/nmeing lamny:. Sepatu
dibagi menjadi 3 baginn yaitu:

|. Bagian Atas Sepatu { Shoelpper)

Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu vang terletak di sebelah
atas, memupakan bagian sepatu yang melindungi dan menutup sebelah
atas dan samping kaki. Bagian atas umumnys terdin darni beberapa
komponen sepatu yang dirokit menjadi satu. Sesuai dengan letiknya,

maka bahan-bahan vyang cocok digunakan untuk  bagian atas



unrumnya tipis, lunak, danfleksibel.

=]

Bagian Bawzh Sepatu (Shoe Bottom)

Batasan mengenai bagian bawah (shee bottom) adalah menunjukkan
keseluruhan bagian bawah sepatu. merupakan bagian yang melindungi
dan menjadi alas telapak kaki, termasuk juga variasi-variasi bentuk
komporen yang ada, dan bentuk konstruksinya.Bagion bowah atau
bagian pengesolan adalsh bagion yang terletak di sebelah bawah. Bagian
terdiri dari beberapa komponen sepatu vang dirakit menjadi satu, kecuali
padn bagian hak (tumit), apabila terpisah dar sol luarnya.

1. Komponen Pendukung Sepatu

Komponen penting lain sebagai pendukung sepatu agar sepatu tersebut
tetap tidak berubah benmtuk, menjadi kuat, fleksibel. dan nyaman saat

dipakai (comfriabie.

B. Pengertian Sepatu Sneakers

Menurut Rijalu Ahimsa (2022), Skeakers shoe menpakan sepatu
santal vang didesain menjadi sepatu ringan dengan bagian bawah atau ousale
menggunakan bahen karet dan untuk bagion otas  atau wpper berbahan
kanvas,

Menurut Hartanto dan Mulyono (2017) Sneakers adalah jenis sepatu
dengan sol fleksibel terbual dari karet atou bahan sintetis dan baman atas
terbuat dan kulit kanvas. Tetapi. seiring perkembangan jaman sekarang
banyak sneakres vang terbuat jupa dan swede dan mylon. Seeakers awalnya

diambil dari kata dalam bahasa inggris, vaitu ‘sseak” yang berarti penyelinap.



Sepatu sweakers memiliki komponen diantaranya sepertl, foe cap, quarter,

variasi three stripes. evestay, heel pateh, heel cap. collar, finming, dan lain-

[z,

. Bentuk Dasar Bagian Atas Sepatu

Bentuk sederhana bagian atas sepatu adalah terdin dan: shoe

upperivamp dan guarier), top fine, feather edee, serta lasting affowances

I. Shoe npper, terdirt dari;

i,

Vamp {(bagian depan), adalah komponen bagian afas sepatu yang
menutupi bagian depan dan tengzh atas sepatu.

Quarier {bagian samping), sebanyak 2 buah bentuk setiap setengah
pasang sepatu. merupakan komponen bagian samping luar (guarter out)
dan bagian samping dalam (geueeter in) serta belakang sepatu.

Top fine. ndalah garis vang mengelilingi pinggir/tepi bagian alas sepatu.
Merupakan garis batas anfara bagian atas sepatu dengon kaki. Pada
gans tersebut umumnya mendapat perlakuan tertentu untuk kekuotan
dan penampilan sepatu.

Feather edge, adalah garis batas antara bagian atas sepatu dengan
bagian bawah sepatu.

Lasting allewances, apabila akan membuat pola (patiern) untuk bagian
atas sepatu, maka pada bagian feather edge harus diberi tambahan 15-
18 mm untuk proses pengikatan antara shoe upper dengan sol dalam,

tambahan tersebut yang disebut dengan lasting alfowances.



Umumnya, perakitan antara komponen vamp dengan quarter adalah
dijahit Jahit sambung biasanva terletak pada bagian pinggang (waist). Variosi-
variasi sambungan akan memberi kemungkinan bentuk diun desain yang berbeda,
cara menjahitnya juga dapat bermacam-macam bentuk,

Gambar 1. H:ndasarhugiannrpﬂn
Swmber: Basuki (2013 )

Keterangan pada gambar | adalah:
/. Komponen vamp
2. Top Line
3. Komponen Quarter fquarter in out)
4. Feather Edgr
3. Lasting Allowances
Menurut Basuki (2013), desain dasar potongan bagian atas sepatu
(basic court shoe) terdiri atas 4 (empat) macam potongan, yaitu:
@, Whole cwt wpper, odalah bagian atas sepatu yang dipotong
utuhbianya terdin satu bagian saja.



' Gambar 2. Whale cult upper
Sumber: Basuki (2013)

b. Twa piece upper. adalah bagian atas sepatu yang dipotong memanjang
pada bagian depan (vxmp) menjadi dua bagian yangs ama.

=
quarser out (samping luar), sedangkan komponen quarter in (samping
dalam) terpisah.

Gambar 4. Three quarter vamp
Sumber: Basuki (2013
d. Three part, adalah bagian atas sepatu yang dipotong dalam tiga bagian



guarieret |,

——

G‘Ilmhﬂr 5 Three part
Sumber; Basuki (2013)

D. Komponen Bagian Atas Sepatu

Bagian atas meliputi komponen-komponen sepatu sebagai berikut:

L

Vamp
Famp aidalah komponen bagian depan sepatu. Famp yang terdiri
dari satu bagian disebut whele cur upper, dapat juga terdin dari dua
bagian terpisah, yaitu foe cap dan half vamp atan beniuk potongan lain
yvang drakit menjad: satu unil, Vanast potongen pada komponen vamp dapat
berbentul:
& Toe Cop
Bentuk foe cap yang umum adalah potongan bentuk lurus
(struight cap). juga potongan berbentuk sayap (wing cap). vang
memberi kesan stream fined, bentuk lainnya adalah  potongan
bentuk permata (diomond tip), dan potongan berbentuk perisai

{shieldtip)



R S~
6.Straig! ';”3]
Sumber:Basuki( 20

Il



b, Apron dan Vamp Wing
Kemungkinan bentuk potongan vamp vang lain adalah
dengan membagi vamp menjadi komponer-komponen  sebagai
berikut: apron vang terletak pada bagian punggung kaki dan wing
dipasang pada kedua sayap vamp. Cara perakitan apron dengan

vamyp wing dengan cara dijahit.

Gambar [0 dpron dan vamp wing
Sumber; Basuki (2013)

Keterangan gambar 10:
1. Apron

E

2. Fampwing

€. Tongue (Lidahy
Tomgue odalah komponen bagian atas  sepati  yang
disambungkan pada lengkung tengah vamp atau menjadi satu bagian
utuh dengan vamp. Komponen vamp yang menjadi satu bagian
dengan komponen fongue disebut whole ot wpper. Fungsi lidah
adalah untuk menjaga agar kaki tidak sakit terkena tali sepatu dan

menjaga agar sepatu tidak kemasukan benda-benda kecil.

Gamibsir |1, Tongaie (lidub)
Sumber: Basuki (2013)
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2 Chuarter

terletak dibagian samping dimulai dan ujung yang berbatasan

dengan vamp sampai belakang sepatu. terdiri dari komponen

samping dalam (guarter i) dan samping luar (quarter out).

Umumnya untuk satu pasang sepatu mempunyai 4 (empat)

komponen guarter. Terdapat dua beatuk guareryvaitu:

o Low top shoe guarter, adalah benmtuk guarter dengan
potongan rendah umumnya dipotong di bawah fulang mata
kaki.

Gambar l top shoe quarter
Sumber: Basuki (2013)

b. High top shoe quarter, adalah bentuk guarter dengan

pofongan tinggi.

Gambar 13.High lop shoe quarter
Sumber. Basuki (2013)
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¢. Facing stay. adalah komponen yang dipasang pada bagian
depan guarter (top side guarter) yang berfungsi sebagai
penguat.

Iunrm}-
Sumber: Basuki{2013)

yang disambung pada bagian belakang (tumit). Namun teckadang
sambungannya dibuat variasi, pada bentuk jahitan sambung
bagian tumit dihilangkan diganti dengan komponen lain yang

Sumber: Basuki (2013)



E. Pengertian Webbing

Wehbing adalah anvaman atau tenunan  kain  yang
kuat dan dibuat berbentuk datar atwu pipih dan ada juga yang
berbentuktabung dengan ukuran lebar berbeda-beda, tergantung
pada kekuatan atou Areaking foad dari webbing lersebul.
Webbing vang digunakan sebagai komponen songwe pada
sepatu Adidas adalah jenis webbing yang berbentuk dator,

F. PengertlanSewing

Menurut  Basuki (2013), menjahit adalah proses
membentuk  setik pada susty bshan yang dijahit dengan
menggunakan bensng jahit. dengan tujuan merakit dan
memperkuat sambungan pada kedua bahan vang dijahit. Selain
itt  menjahit juga dapat digonzkan untuk  membuat
hiasan/dekorasi.

. Macam- macam jenis setik
a  Setik Jelojur
Setik jelujur dibual’ dibentuk dengan setiap kali
menarik benang yang ditusukan ke dalam bahan
dengan bantuan jarum setik jelujur dapat dikerjakan
dengan tangan alau mesin jahit.
b. Setik Rantai (Chain Stitehed)

Setik rantai mudah dilepas apabila setik paling ujung



ditarik. Bentuk setik yang terjadi pada permukaan bahan vang
dijahit tidak sama. Konstruksinya terdiri dari satu benang vang
membentuk  ramtai. Jenis  jahitan  im sangat  cocok
digunakanuntuk menjzhit sepatu bagian tumit (heel seam),

karena lebih kuat apabila dibandingkan dengan jahit kuncs.

F 1

I'-B."z— - D.:LEJL:

Gambar 16, Konstruksi setik:
Sumber: Basuki (2013)

Setik Kunei { Lock Stitched)

Setik kunci tidak mudah lepas, tanpa harus melepas
saluh satu benang (benang atas ateu bensng bawah). Bentuk
setik vang terjadi pada kedua permukaan bahan yang dijahit
sama. Konstruksinya terdin atas dua. benang. benang atas
mengumpan jarum untuk mepembas dan benang kedua terletak
pada speal atau hobbin pada bagian bawah (bed)

Setik Kunci {Lock Stitched)

Setik kunci tidak mudah lepas, tanpa harus melepas
salah satu benang (benang atas atsu berang bawah). Bentuk
setik vang terjadi pada kedua permukaan bahan yang dijahit
sama. Konstruksinya terdiri atss dua benang, benang atas

mengumpan jarum untuk menembas dan benang kedua terletak

pada spool atau hobbin pada bagian bawah (bed).
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Gambar 17, Konstruksi setik
Sumber: Basuka (2013)

Macam- macamjahitan

Banyak macam jahitan yang dapat digunakan untuk
menyambung/merakit komponen-komponen sepatu, sehingga
lengkap menjadi shoe wpper. Macam-macam jahitan tersebut
adalah sebagai berikut:

Close Seam! TighiSeam
Umumnya digunakan pada: jahit tumit (fee!

seam)jahit depan (front seam), mudguard to vamp, platform
cover, dan jahit vamp guerter. Dua komponen sepatu vang
akan disambung dilekatkan menurut permukaannys kemudian
dijahit, apabila dibuka maka bagian pinggir dan jahitannya
akan tersembunyi pads baman sebelah komponen sepatu.
Umuomnya lebar jahitan adalah 1% mm dari tepi dan dijahit
hanya satu baris.Untuk mencegah terlepasnya jahitan, maka
perfu dijahit ulang (+ 5 mm) pada ssat mulai dan akhir
jahitan_Mesin jahit vang digunakan adalah fatbed.
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Gambar 8.0 oxe Seam/ Tight Seam
Sumber: Basuki {2013)

b. Rubbimge dan Taping (Brooklyn Seam)

Jahitan ini biasanyn untuk menjahit tepi sebelah
dalam bagian tumit sepatu setelah ity permukaan komponen
sepatu kemudian diampelas halus atau dipukul-pukul ringan
untuk  memperhalus  bentuk  permukaannya  {(rubbing).
Pekerjaan mengampelas i dilakukan setelah closed heel
pada bagian ujung dan samping jahitan. Setelahitu dipasang
sejenis pita (fapping) untuk menutup jahitannya agar bagian
tepi dan jahitan menjadi kuat Selain membuat penampilannya
menjadi rapi, pita tersebut juga berfungsi untuk menjaga
bentuk bagian belakang (tumit).

Gambar |19 Rubbing dan Taping ( Brooklyn Seam)
Sumber: Basuki (2013}

¢ Silked Secam
Bentuk yang lain adalah dengan menggunakan pita
darikain yang ditempelkan pada sebelsh luar dari jahitan
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{jahit vamp atau gquarter), kemudian pita tersebut dijahit
ganda pada bagian tepinya. Mesin jahit vang digunakan
adalah fMar  bed  dengan jarum ganda, yang perlu
diperhatikan adalah jahitannya horus sejajar, teratur, rapi, dan

seimbang jaraknya dengan juhitan pada sisi sebelah dalam.

Gamibar 20.5ifked veam
Sumber: Basuki (2013)

Lapped Seam

Jenis jahitan ini umumnya dipakai untuk
menyambung antara komponen vamp dengan quarter, toe
cap dengan half vampapron dengan wing, dan sewakiu

memasang bﬂgjm Sfoxing.

Gambar 21. Lapped seam
Sumber: Basuki (2013)

e Rutted Seam!/Zig- ZagSeam

Komponen-komponen sepatu yang akan dijahit dan
dipasang berdampingan pads masing-masing pinggirnya
kemudian dijshit zig-zag dengan menggunakan mesin fat



0

bed khusus, Jenis jahitan im kadang-kadang digunakan pula
pada bagian luar sepatu, tefapi vang utama adalah untuk
l:l:ienjahlt pada bagian back strap, counter, atau saddie yang

berfungsi sebagni pengunt.

22 Buwrted Seam/ Zig-Zag Seam
Sumber: Basuki (2013)

WeltedSeam

Welted seam merupakan salah saty bentuk variasi
dari closed scam, digunakan untuk bahan yang tebal.
Selembar pita dari bahan sejenis disisipkan di antara dua

Gambar 23, Welted Seam
Sumber: Basuki (2013)

PipedSeam

Konstruksi jshitan ini mirip dengan welted closed
seam, perbedaannya terdapat pada pengunaan tali berbentuk
pipa yang dipasang di antara kedua komponen. Wama pipa

umumnya berbeda dengan warna komponen sepatu untuk
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memberi kesan kontras.
Open Seam

Konstruksi apen seam sdalah jahit sambungan balik,
merupakan bentuk jahitan yang berlawmnan dengan closed
seam. sisi yang paling melekat adalah bagian daging. Bagian
tepi dan komponen yang disambung jahil terletak pada sisi
sebelah Juar sehingga kelihatan,

Gambar 24.Openseam
Sumber: Basuki(2013)

Bonded Seam

Untuk konstruksi bosded seam maka pengikatan
antar komponen dengan menggunakan lem (adhesive) serta
prosesnya menggunakan panas dan tekanan.
Welded Seam

Welded Seam meropokan bentuk ikaton dari dua
atau lebih komponen yang cara penempelannva adalah
dengan menggunaksn panas  berfrekuensi tnggi  (high
[frequency heat).
MaccasinSean

Jahitan moccasin bentuknya sejenis dengan apen
seam, dapal dikerjakan dengan tangan atau mesin. Jahitan



moccasin digunakan untuk menyambung komponen apron
dengan wing pada model sepatu moceasin, Kedua komponen
yang akandijahit sebelumnys diseset, kemudian dibuat
lubang dengan prespunched untuk memungkinkan posisi
jahitan dapat tepat mengikat anfar komponen. Bentuk
johitainnya  dapat open moccasin seam  atau folded

[T Ly G e T

Gamba ﬂmm
Sumber: Basuki {2013)

L SprungSeam

Jahitan ini digunakan pada bagian-bagion sudut
sewakiu memasang apron dan pada bagian wjung sepatu.
Untuk mencapai hasil yang baik, maka kedua bagian
yang akan dijahit dipotong melengkung  berfawanan,

setelah itu baru dijahit.

G. MesinJahit

Menurut Basuki (2013), mesin jahit pada dasarnya mesin
vang digunakan pada bagian jahit (closing  room)  dapat
diklasifikasikan dalam 3 kategon mesin jahil (sewing machine).
Mesin jahit vang digunakan dalam indusiri persepatuan adalah



sebagai berikut:
1. Flat Bed Sewing Machine
Flat bed sewing machine adalah mesin jahit vang cara
menjahitnya terletok pada bidong mendatar/rata: Mesin jahit ini
dapat dioperasikan secara manual atau dengan lenaga [lisirik

{electramotor).

Gambar 26 Flat Bed Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)

b

Post Bed Seviing Machine

Mesin johit ini mempunvai area kera yang menonjol
keatas (pose), sehinggs dapat mempermudah mengingat dan
menjahit pada bagian-bagian wyang sempit dan tertulup
itersembumyi). Mesin jahit imi dioperasikan dengan tenaga

listrik/efecire motor. Seperti gambar berikut:

Gambar 27.Post Bed Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)
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Culinder Arm SewingMachine

Mesin jahit ini mempunyai area kerja yang memanjang
kesamping'borizontal seperti tangan (arm) vang  berbentuk
silinder, sehingga dapat bekerja untuk menjahit pada tempat-
tempal  yang tertutup dan tersembunyi. Mesin ini  dapat

dioperasikan secara manual atau dengan tenaga listrik.

G‘.lm 28.Cvlinder rn.r Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)

AutomaticSewing Machine

Mesinjahit ini  bekerja  berdasar seffware  fertentu
sehingga dapal digunakan untuk bentuk jshitan-jshitan khusus,
seperti jahitan melingkar fuckles, bar, dan untuk menjahit hiasan

serta beberapa variasi jahitan yang lain.

Gambar 29_dutomatic Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)



Apabila dilihat dari jarum yang digunakan, maka mesin
jahitdapat dibagi menjadi 2 macam yaitu:
. Single needle sewing machine, mesin jahit yang menggunakan
sabu jarum.
2 Dowble (twin) needle sewing maching, mesin jahit menggunakan
2 jarum, biasanya pada post bed sewing machine.,
H. Jarum
. Fungsi jarum. menurut Basuki (2013) fungsi jarum pada mesin
jahit adalah:
a. Untuk membentuk foop (lubang), karena jaram membawa
benung menembus bahan yang akandijahit.
b. Untuk memperbesar loep dengan cara membuat perakan naik
{sedikit) keatas.
€. Untuk menentukan posisi benang atas di anfara 2 setik,
dengan bantusn jarum yang mempunyal cufting point.
2 Klasifikasi jarum. jarum unfuk menjahit dapat diklasifikasikan
menjadi 2 macam, yaitu:
a.  Cloth Paint atau Now Cutting
Jarum ini ‘mempunyai ujung yvang membulat dan
dibust untuk membuat lubang pada bahan dengan cara
menyingkapkan ke samping serat-serat benang. Jarum jenis ini
bizsanya digunakan untuk menjahit kain, namun dapat juga

digunakan untuk menjahit kulit yang tipis, tetapi ujung jamm



akan terasa berat menembus bahan.

Leather Poing atau Cutting Poinr

Jarum im dibuat unfuk dapat menembus bahan yang
susunan seratnya lebih rapat, dengan gesekan seminimal
mungkin danterasa lebih ringan menembus bahan. Bentuk
ujung jarum yang fungsinva memotong ini adalah: diceond,

triargelar, dan wodize.

Bagian-bagianjarum

Butt (Hp come) bagisn paling astasdan jarum vang
berhubungan langsung dengan needle holder.

Shank. adalsh bagian pangkal yang paling tebal, yaitu bagian
yang akan dipasang/dimasukkan ke lubang tempat jarum pada
mesin (meedle bar) yang merupakan bagian penahan tekanan
needie setsoren.

Shoulder, yaitu bagian yang memperkuat jarum, dinvulai dan
bagian ujung shaek yang bentuknya perlahan mengecil yvang
fungsimya memperkuat janum.

Blude (bilah jarum). adalah bagian dari jarum vang
menembus bahan. Mempunyai dua alur‘celah yang saling
berlawanan puda posisinyn satu sama lain.

Point, merupaksn bagian wjung jarum yang meliputi mata
dantitik {sp) jorum. Ujung jarum yong akan menembos

bahan membentuk lubang untuk tempat benang masuk.
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Gambar 30. Bagian-bagian jarum
Sumhm?ﬂaki[!ﬂﬂ]

4. Ukuran jarum
Ukuran jarum umumnya tetulis pada bagian shank.
Tﬂﬁllpll dua sistem ukuran, }I'.II.II‘I:i United Kingdom dan Mairik
(Nm). Ukuran jarum umuminya tergantung padi:
a.  Dismeter dari blade
b, Tipe dari jahitan
c.  Tipe dari mesin jahit don benang yang dipunakan.
Benang
Menurut Basuki (2013), dalam penggunsan benang yang
harus diperhatikan yaitu jenis serat benang (fihres) Konstruksi,
bonding! bahan, penguat/pelumasnya serta ukuranya. Berikut adalah
bahan-bahan untuk membuat benang:
. Serat alam, berasal dari bulu binatang dan serat tumbuh-
tumbuhan, terkecuali benang sutera. Benang ini tersusun atas

serat-serat yang pendek. Dalam industri sepatu benang- benang
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ini disebut benang cotten dan finen.
Serat buatan, serat buatan dapat dibagn menjadi dua vaitu:
& Serat yang dibuat dari  memanipulasi  bahan-bahan
kimia.seperti polvmer-viscose
b: Serat wang berasal dari pengolashan baban  polmer
(svnthesized), seperti polvamide (mlon) dan palyester,
Hampir selurzh benang  dibuat  dengan  cara
dipilin/dibelit { rwise) satu sama lain antara dua benang atau lebih
dengan maksud agar lebih kuat dan Aeksibel. Jumlah arah
pilinan akan mempengaruhi kondisi benang apakah mudah
pecah, putus, ataupun kekuatan/ketzhanan benang pada waktu
digunakan untuk mvenjahit. Arah pilinan harus disesuaikan
dengan gerak mesin jzhil. Hampir seluruh mesin jahil fock sticch
menggunakan konstruksi belitan Z (sesual amh jarum jam).
Sedangkan jenis-jenis mesin jahit puritan, leffhand past machine
dan beberapn mesin dengan jarum ganda (mwin seedle)
menggunakan konstruksi yang berlawanan dengan arah jarum

jam {Basuki, 2013},
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Gambar 3 1. Comtimueny Filamemt
Sumber: Basuk: (2013)

Cacat Jahlian
Menurut Basuki {2013), cacat adalah suatu ketidaksesuaian
atau tidak cocok dengan spesifikasi kontrak vang telah ditentukan.

Sustu mode kegapalan adalah apa saja yang termasuk dalam

kecacatan atwu kegagalan dalam desain, kondisi di lwar batas

spesifikasi yang telah ditetapkan, atsu perubahan dalam produk vang
menyebabkan terganggunya fungsi dan produk itw. Jadi, bisa
disimpulkan cacat jahitan adalah ketidaksesuaian suatu jahitan dengan
spesifikasi yang telah ditentukan pada wpper vang terjadi skibat faktor
tertentu yvang dapat mengurangi estetika ataupun nilai jual sepatu

Cocat diklasifikasikan menjodi dua macam, yaitu;

l. Mufor Defect (cacat berat), adalah cacal yang terjadi selama
proses pembuatan karena tidak sesuail dengan bahan-bahan yang
digunakan, atsupun jelek pengerjaannya. sehingpn ditolak pada
sgat penyershan barang (finished preduct) karena tidak laku
untuk dijual.

2 Minor Defect (cacal ningan), adalah cacat yang tidak akan
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an

mempengaruhi  bentuk  dan  penampilan  sepatu.  Adanya
penyimpangan vang kecil dan sampel. masth dapat diterima.
Minar defect tidak akan mempengaruhi sturan-sturan dalam
industri sepotu, vaitu kenyamanan pakai. keschatan, dan
kemampuan untuk diperbaiki. Klasifikasi cacat adalah apabila
item yang diperiksa mempunyal satu  atau  lebih cacat.
Klasifikasian ke dalam mafor atau minor defect lergantung dari
identifikasi cacat pada item tersebut,

Kesalahan-kesalshan atan cacal yamg sering ditemui

dalamproses merakit dan menjahit bagian atas sepatu. yaitu:

L.

Posisi jahitan yang tidaktepat
Posisi jahitan yang tidak tepat biasanya jahitan tidak hurus
{stitche uneven), jahitan yang terlalu ke pinggir (stirches foo
close to edge). dan jahitan vang teraly jauh dan pinggir
{stitches foo far from edege). Hal ini disebabkan karena:
a. Kecepotan mesin kurang dikontrol
b. Jalannyns pekerjaan kurang dikontrol

c.  Kemampuan dan keterampilan karyawan kurang.

Penempatan atau letok komponen-komponen tidak tepat kesalahan ini

dapat

disebabkan karena beberapa faktor:
a. Tidak tepatnya penandaan pada pola atau firing pola
b.  Petunjuk untuk jahitan tdak tepat atan kaburitidak terlihat

c. Komponen-komponen sepatu vang akan dirmkit terbalik
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penempatannya
d. Komponen sepatu yang akan dirakit salah ukurannya

e. Karyawan belum menguasal spesifikasi teknis sepatu.

3. Kualitas jahitanrendah
Salah satu kerusakon/cacat yang paling banyak ditemukan
pada bagian clesing sdalah kualitas jahitan yang rendah'tidak sesuai
dengan standar wang ditetapkan. Hal ini  disebabkan karena
kerusakan'kesalahan pada mesin jahit. Cocat-eacal jahilan, seperti:
rusak, benang putus. jahitan tidak rota,
kesalahan tarikan benang (tread fension) umumnya disebabkan karena
faktor penyetelan mesin, Hasil jahitan yang rusak atau cacat dapat
disebabkan karena:
a.  Kesalshan memasang benang
b. Menyetel tekanan {fension) berang atas tidok tepat
c. Menyetel tekanan benang bawah tidak tepat
d. Pemakaian jarum yang tidak tepat/salah, baik dalam bentuk atau
ukuran
. Sekoci dipasang pada kotak yang tidak tepat
f Tempatl penahan sekoci rusak
g. Mesin jahit tidak terawat’ kurang pemeliharasn
K. Magram Sebah Akibat (Canse and EffecifDiagram)
Menurut  Ishikawa dalam Warsito dan Basuki (2018},

diagram ni juga disebut dizgram tulang ikan (fishbhone diagram) atau



catse and effect yang berguna untuk menemukan faktor-fakior yang
berpengaruh pada karaktenstik kualitas. Prinsip yvang dipakai untuk
membuat  diagram sebab akibat i adalah  sumbang
saran/brainstorming  (sumbang ssran  merupakan  teknik  uniuk
memperoleh pendapal yang krealif secara diskusi bebas). Untuk
menentukan faktor yang berpengaruh, terdapat 5 faktor utamanya
vang perfu diperhatikan. Langkah-langkahpembuatan diagram sebab
akibat yaitu:
i Menentukan masalab/sesuatn yang akan  diperbaiki/diamati
dan diusahakan adanya ukuran untuk masalah tesebut,
b Mencari faktor-faktor utama vang berpengaruh/mempunyai
akibat pada masalah/sesuatu tersebut.
¢ Mencari lebih lanjut faktor-faktor yong lebih nnel vang

berpengaruh’ mempunyai akibat pada faktor utama tersebut.

d  Mencan penyebab-penvebab utama dengan menganalisa dota

yang ada
— T
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Gambar 32.Diagram sebab akibat
Sumber; Ishikawa dalam Warsito dan Basuki (2018)



BAB ITI
METODE KARYA AKHIR

. Metode Pengambllan Data

Metode vang digunakan umtuk memperoleh data dimulai dengan
studi  kepustakaan. Selanjuinys dilakukan observasi dan  wawancara
berdasarkan obvek vang diamati. Macam-macam data yang digunakan
untuk pengambilan data ada 2 macam, yaitu:

[.  Data Primer
Data pnimer adalzh data yang diperoleh langsung dan perusahaan
dengan cara sebagai berikot:
4. Otbservasi (pengamatan )

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamatl seluruh kegiatan dan obyek yang berkaitan dengan
cacol jahitan pada proses sewimg sepatu Adidas Cowrtic di
perusahaan. Hal imi bertujusn untuk mengetahui secara langsung
obyek wang diamati hingga  memperoleh data  akhir serta
mengetahu penyebab terjadinya refect sepatie.

b, Wawancara (farerndew)
frterview adalah metode pengambilan data yang dilakukan
dengan cara berdialog secars langsung atay membuat sebuah
perfanyaan secara sistemmatis untuk dipertanyakan kepada teknisi,
karyawan, sraff. manager, operator sewing perusahoan atau pihak-

pithak yang berkaitan dengan objek wyang sedang diamati

34
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¢.  Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan hal-hal
yang dianggap penting untuk proses pengolahan data yang
diperoleh tentang cacat pada proses sevwing fomgue sepatu Adidas
Cowertic di perusahoan yang meliputi gambar, foto, dokumen, arsip,
danbagan dengan menggunakan media handphone. Metode ini
digunakan sebagai pendukung untuk mendapatkan data-data yang
ada di perusahaan.
2. Data Sekunder
Pengumpulan datn sekunder adalah datn yang diperoleh
selain dari data perusahaan. Data ini diperoleh melalul studi pustaka
Studi dapat dilakukan dan buku-buku, laporan, majalah, serta website
dalam bentuk jurnal maupun artikel yang terkait dengan obyek
pengamatan dalam tugas akhir. Metode studi pustaka bertujuan untuk
mencar dasar teori dari senvun hal yang berhubungan dengan proses
produksi. Data yang diambil harus memiliki sumber yang lengkap dan
lerpercaya. sertn mempunyai [atar belakang penolis dan  tahun
penerbitan pada sebuah penelitian vang diambil.
B. Waktu dan Tempat PengambilanData
|. Lokasi pelaksanaan magang

Peloksanaan magong  dilakukan guna memperoleh data  yang

diperlukan untuk tugas akhir. Kegiatan magang dilaksanakan di PT
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Tah Sung Hung. Beralamat di JI. Pemuda No35A, Jagapura Kec.

Kersana, Kab. Brebes. Jawa Tengah.

b

Waktu pelaksanaan magang

Kegiotan magang dilaksanakan padn 20 Desember-21 Maret 2022,
Waktu pelaksanaan mogang mengikuti jadwal perusahaan dari hari
Senin-Jumat pada pagi sampai sore hari.

3. Profil perusahaan

Perusahaan ini adalah perusahaan manufaktur sepatu Indonesia, saat
ini memproduksi sepatu dengan merk dagang Adidas, didinkan pada
15 September 2020 di Jalan Pemuda No.35, Desa Jagapura,
Kecamatan Kersana, Kabupaten Brebes. Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Produksi sepatu ini di ekspor ke berbagai belahan dunia
Amerka, Eropa dan Asia. Dengan jumlah karvawan 5000 sast ini
mampu memproduksi 500.000 pasang sepato per jom. Kami bekerja
secara profesional dengan berpedoman pada Standar Kerja untuk
meningkatkan kualitas dan mengembangkan kompetensi para pekerja,
kami secara rutin ‘mengadakan dan memberikan serangkaian program

pelatihan internal maspun eksternal.

C. Mater! YangDiamati
Materi yang diamati untuk dijadikan objek dari karya akhir yailu
dibatasi pada proses penjohitan (sewing) dalam perakitan fongwe sepatu
Adides Cowrtic, dalam hal ini difokuskan pada bagian refect jahitan

webbing, Maka dari itu penulis mengambil judul “Mengatasi webhing
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tongue miving pada sepatu adidas courtic di PT Tah Sung Hung, Brebes,
Jawa Tengah™.
D. Metode Penyelesalan Masalah
Tahapan proses yang akan dilakukan dalam penyeleszian masalah

tugas akhir ditunjukan pada gambar berikut:

*elaksanaan Magarmg

Gambar 33. Diagram alir penyelesaian Tugas akhir
Penjelasan mengenai  disgram alur di atas  temtang  tahapan

prosespenyelesaian tugas akhir, adalah sebagai berikut;

[. Pelaksangan Magang
Pelaksanaon magang dilakukan guna memperoleh data vang
diperlukan untuk tupas akhir. Kegiatan magang dilnksanakan di PT Tah
Sung Hung. Beralamat di Jalan Pemuda No.35. Desa Jagapura, Kecamatan
Kersana, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawn Tengah Kegiatan magang
dilaksanakan selama + 3 bulan, dari tanggal 20 Desember sampai dengan

tanggal 21 Maret.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara memahami  serta
mendalami segala hal yang berkaitan dengan sewing pada perakitan rongue
sepata Adidas, Demgan cara melakukan wawancara don melakukan
observasi.
Pengumpulan Data

Pengumpulan dats ndalsh teknik atau cam yang difakukan ontuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan dan kegunaan
tertenti.
Pengolshan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menganalisa faktor penyebab
permasalahan menggunkan diagram sebab alabat (diagram fishbone) vang
sesupi dengan permasalahan yang terjadi pada proses pembuatan sepatu
Adidas Courtic.
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan saran dituliskan secara singkat dan padat pada hasil

pemecahan masalah.
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